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ABSTRAK 

Pada tingkat Kota Bekasi sejak tahun 2020 telah terjadi beberapa 

pergesekan di internalnya. Dimulai dari Musda V 2020 yang ditunda, sampai 

tahap pelaksanaan Musda V pada tanggal 29 Oktober 2021, tetapi dilaksanakan di 

dua tempat berbeda dengan hasil Ketua DPD yang berbeda. Adapun terdapat dua 

kepengurusan dalam Golkar Kota Bekasi, yaitu kepengurusan yang dipimpin oleh 

Ade Puspitasari dan kepengurusan yang dipimpin oleh Nofel Saleh Halabi. 

Akibatnya, dari pihak Nofel mengajukan gugatan melalui Mahkamah Golkar 

(Kelembagaan), namun sampai tahun 2022 putusan hukumnya masih belum 

dikeluarkan. Sehingga kembali mengajukan gugatan melalui Pengadilan Negeri 

Kota Bekasi dengan hasil gugatannya ditolak (NO). Dengan demikian pihak-pihak 

yang berkonflik harus menunggu hasil putusan dari Mahkamah Golkar, walaupun 

sampai saat ini masih belum jelas siapa yang memimipin Golkar Kota Bekasi 

secara sah dan bagaimana kesepakatan yang tercipta di antara keduanya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif 

yang akan membahas proses dari konflik tersebut. Hasil penelitian di dasari atas 

data primer dan data sekunder. Teori yang digunakan ada tiga, yaitu Teori Konflik 

Politik, Teori Konsensus Politik, dan Teori Partai Politik yang akan menjawab 

mengenai faktor-faktor penyebab konflik dan proses konsensus pada kasus 

dualisme Golkar Kota Bekasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa faktor, meliputi: Faktor 

Jabatan Ketua DPD Golkar Kota Bekasi;  Kepuasan Memperoleh Kekuasaan; 

Perbedaan Persepsi dari Kelompok Pendukung terhadap Tokoh Ade dan Nofel; 

Ambiguitas Sikap Kepengurusan Golkar Pusat dan Provinsi; Perbedaan 

Penafsiran Juklak No.2 Tahun 2020; dan Komunikasi Buruk Antar Pihak terkait 

Musda V. Adapun terdapat proses konsensus, di antaranya: mediasi berupa 

intervensi dari DPD Golkar Jawa Barat; proses konsoliasi melalui Mahkamah 

Partai Golkar, dan terakhir arbritase melalui Pengadilan Negeri Kota Bekasi. 

Kata Kunci: Konflik Politik, Konsensus Politik, Dualisme, Golkar Kota Bekasi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

At the Bekasi City level, since 2020, there have been some internal 

frictions. From the postponed Musda V 2020 until the implementation stage of 

Musda V on October 29, 2021, it was held in two different places with different 

results from the Chairman of the DPD. Meanwhile, there is two management in 

Bekasi City Golkar: the management led by Ade Puspitasari and the management 

led by Nofel Saleh Halabi. As a result, Nofel's party filed a lawsuit through the 

Golkar (Institutional) Court, but until 2022 the legal decision did not issue. So 

that he again filed a case through the Bekasi City District Court with the results 

of his lawsuit being rejected (NO). Thus the parties to the conflict must wait for 

the outcome of the decision from the Golkar Court, although until now, it is still 

unclear who legally leads Golkar Bekasi City and how the agreement was created 

between the two. 

This study uses a descriptive method and a qualitative approach that will 

discuss the process of the conflict. The research results are based on primary data 

and secondary data. There are three theories used, namely Political Conflict 

Theory, Political Consensus Theory, and Political Party Theory which will 

answer the factors causing conflict and the consensus process in the case of 

Golkar dualism in Bekasi City. 

The results of the study indicated that there were several factors, including 

Position Factors for the Chairman of the DPD Golkar City of Bekasi; The 

Satisfaction of Gaining Power; Differences in Perceptions of Support Groups for 

Ade and Nofel Figures; Ambiguity of Central and Provincial Golkar 

Management; Differences in Interpretation of Juklak No. 2 of 2020; and Poor 

Communication Between Parties related to Musda V. There is a consensus 

process, including mediation in the form of intervention from the West Java 

Golkar DPD; conciliation process through the Golkar Party Court, and finally 

arbitration through the Bekasi City District Court. 

Keywords: Political Conflict, Political Consensus, Dualism, Golkar in Bekasi 

City. 


